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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan digital dan perilaku kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif kausal dimana
data didapatkan melalui penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan mengenai variabel penelitian. Teknik pengambilan
sampel menggunakan rumus slovin dan sampel penelitian ini berjumlah 268 responden yang meliputi mahasiswa
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, regresi
linier berganda, uji T, uji F dan koefisien determinasi. Berdasarkan uji t disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
digital dan Perilaku kewirausahaan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
digital yang dibuktikan dengan hasil signifikan < 0,05 dengan thiwung > twbe. Berdasarkan uji F disimpulkan bahwa
pendidikan kewirausahaan digital (Xi) dan perilaku kewirausahaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha digital mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya dibuktikan dengan
hasil nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan fhitung 342,158 > fiapa 3,04

Kata kunci: Pendidikan Kewirausahaan Digital, Perilaku Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha Digital

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of digital entreprenenrship edncation and entreprenenrial bebavior on students ' interest in
digital entreprenenrship. This study is a causal associative quantitative research in which the data obtained through the distribution of
questionnaires containing statements about the variables of the study. Sampling techniques using the slovin formula and the sample of this
study amounted to 268 respondents, including students of the Faculty of Economics and business, Surabaya State University. Data analysis
techniques using classical assumption test, multiple linear regression, t test, I test and coefficient of determination. Based on the T-test, it was
concluded that digital entreprenenrship education and entreprenenrial bebavior each had a positive and significant effect on the interest in
digital entrepreneurship, as evidenced by significant results < 0.05 with the count > table. Based on the F test, it was concluded that digital
entreprenenrship education (X,) and entreprenenrial bebavior (X,) had a positive and significant effect on the interest of digital
entreprenenrship students of the Faculty of Economics and business, Surabaya State University, evidenced by the results of a significant value
0f 0.000 < 0.05 with a f connt of 342.158 > F table 3.04.

Keywords: Digital Entreprenenrship Education, Entrepreneurial Bebavior and Interest in Digital Entrepreneurship
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PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah lanskap bisnis secara drastis. Munculnya berbagai platform
online, teknologi informasi yang semakin canggih, dan akses internet yang semakin luas telah
membuka peluang baru bagi siapa saja untuk memulai bisnis. Aplikasi yang terhubung dengan

14708 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025


https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:2ekanurlaili@unesa.ac.id
mailto:2ekanurlaili@unesa.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

internet kini memudahkan proses jual beli. Di Indonesia, terdapat berbagai platform marketplace
ternama seperti Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Iazada, dan Blibli mengusung konsep one stop
shopping, yang memungkinkan pengguna untuk membeli berbagai jenis produk dalam satu
aplikasi (Sari & Vivi, 2024) . Pada Kuartal II tahun 2022, Tokopedia merupakan e-commerce yang
paling banyak diakses dengan jumlah akses sebanyak 158,35 juta, kemudian disusul oleh Shopee
sebanyak 131.3 juta. Selain Tokopedia dan Shopee, beberapa e-commerce terkemuka yang banyak
diakses di Indonesia diantaranya Lazada sebanyak 26.64 juta, Bukalapak sebanyak 21.3 juta dan
Blibli sebanyak 19.74 juta (Pusat Data Dan Sistem Informasi, 2024).

Rendahnya minat berwirausaha di kalangan mahasiswa, khususnya di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Surabaya menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti. Meskipun
program pendidikan kewirausahaan dan berbagai fasilitas pendukung seperti pelatihan digital telah
diperkenalkan, banyak mahasiswa yang masih belum terdorong untuk memulai usaha mereka
sendiri, terutama di bidang digital. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
pada mahasiswa sebanyak 30 orang dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya
yang telah menempuh mata kuliah pendidikan kewirausahan dan literasi digital, diperoleh jawaban
bahwa hanya sebanyak 17 mahasiswa tidak memiliki minat berwirausaha digital. Beberapa faktor
yang mempengaruhi rendahnya minat berwirausaha digital di antaranya adalah kurangnya
pengetahuan tentang digital marketing, keterbatasan keterampilan teknis, serta persepsi yang kurang
positif mengenai risiko dan tantangan dalam memulai usaha secara online (Octiva et al., 2024).
Selain itu, faktor psikologis seperti ketakutan akan kegagalan dan kurangnya motivasi juga menjadi
kendala dalam meningkatkan minat berwirausaha di kalangan individu, terutama bagi generasi muda
yang baru memulai langkahnya. Para akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan telah tertarik pada
kewirausahaan digital, yang telah mendapat pengakuan sebagai bidang penelitian yang berkembang
pesat dalam beberapa tahun terakhir (Vu et al., 2024).

Pendidikan kewirausahaan digital merupakan salah satu upaya yang dapat mempengaruhi
minat berwirausaha digital. Pembelajaran kewirausahaan di fakultas akan mendidik mahasiswa dalam
mengambil sebuah keputusan ekonomi dengan baik, juga akan mengetahui konsep ekonomi dengan
baik sehingga diharapkan mampu menumbuhkan minat berwirausaha (Fatonnah et al., 2022).
Pendidikan kewirausahaan akan mengubah pola pikir dan sikap mahasiswa terhadap pilihan karier
berwirausaha (Harianti et al., 2020). Dengan demikian, mahasiswa yang telah mempelajari mata
kuliah pendidikan kewirausahaan akan mengetahui mengenai manfaat dari berwirausaha sehingga
diharapkan bisa meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha serta akan timbul rasa
kecintaannya pada dunia usaha.

Perilaku kewirausahaan merujuk pada pola pikir, tindakan, dan keterampilan yang digunakan
oleh individu atau kelompok dalam proses pengambilan keputusan terkait dengan penciptaan dan
pengembangan usaha baru (Kautonen et al., 2015) . Pentingnya perilaku kewirausahaan semakin
terlihat dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, di mana individu dituntut
untuk memiliki ketangguhan dalam menghadapi tantangan, serta kemampuan untuk berinovasi dan
beradaptasi. Dalam hal ini, perilaku kewirausahaan dianggap sebagai faktor yang sangat penting
dalam menciptakan inovasi, meningkatkan daya saing perusahaan, dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Harianti et al., 2020).

Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh (Ediagbonya et al.,, 2024) membuktikan
bahwa pendidikan kewirausahaan digital dan semangat berwirausaha memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat mahasiswa untuk menjalankan bisnis digital. Namun, penelitian tersebut dilakukan di
luar negeri dan belum tentu mencerminkan kondisi nyata mahasiswa di Indonesia yang menghadapi
tantangan dan karakteristik yang berbeda. Selain itu, penelitian oleh (Asti et al., 2024) di Universitas
Riau menemukan bahwa literasi digital dan pendidikan kewirausahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Penelitian tersebut menyoroti pentingnya literasi
digital sebagai pendukung minat berwirausaha di era modern. Namun, fokus penelitian ini masih
sebatas pada literasi digital umum, bukan pada bentuk pendidikan kewirausahaan digital secara
spesifik, serta tidak mengkaji perilaku kewirausahaan sebagai variabel kunci yang dapat
memengaruhi minat mahasiswa dalam memulai bisnis digital.
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Berdasarkan permasalahan dan berbagai latar belakang yang terurai diatas peneliti
menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha digital pada mahasiswa harus
diteliti lebih lanjut sebagai tugas akhir dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Digital
dan Perilaku Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Digital Mahasiswa”. Penelitian ini
penting untuk dilakukan guna memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
digital di kalangan masyarakat, terutama di kalangan mahasiswa dan generasi muda. Dengan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat tersebut, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang tepat untuk meningkatkan daya tarik dan keinginan untuk berwirausaha di dunia digital.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam merancang program
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya
angkatan 2021 yang telah menempuh mata kuliah pendidikan kewirausahaan dan literasi digital yaitu
berjumlah 268 orang dengan margin of error 5%. Menurut (Sugiyono, 2019) purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan karakteristik tertentu. Data pada penelitian ini diperoleh dari
kuesioner yang dibagikan kepada responden dalam bentuk google form, kemudian responden diminta
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.

Untuk mendapatkan skor dari setiap jawaban responden, Peneliti menggunakan Skala Likert
skala 5 poin. Dalam pengolahan data peneliti melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji linieritas. Selain uji asumsi klasik, peneliti juga
melakukan analisis regresi, yaitu analisis regresi linear berganda dan koefisien determinasi. Kemudian
peneliti melakukan uji hipotesis yaitu uji t (parsial) dan uji f (simultan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Tes
1) Uji Asumsi Klasik
Tabel 1.Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 268
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 5.04463253
Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .031
Negative -.051
Test Statistic .051
Asymp. Sig, (2-tailed) .089¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data tabel diatas, nilai signifikansi sebesar 0.89 > 0.05. Maka, data
terdistribusi secara normal.
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Tabel 2.Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X.1 245 4.083

X.2 .245 4.083

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha Digital

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Berdasarkan data tabel diatas, variabel independen memiliki nilai TOL > 0.10, dan nilai VIF
< 10. Maka tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam penelitian ini.

Tabel 3.Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.572 1.508 2.369 .019
X.1 -.078 .058 -.167 -1.352 178
X.2 .052 .045 144 1.167 244

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Berdasarkan data tabel diatas, variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0.05.
Maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 4.Uji Linieritas Pendidikan Kewirausahaan Digital

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig,
Minat Berwirausaha Between (Combined) 1255.161 16 78.448 .860 .617
Digital * Pendidikan - Groups Linearity 2.815 1 2.815 031 861
giegtlardausahaan Deviat}on from 1252.346 15 83.490 915 .548
Linearity
Within Groups 22907.835 251 91.266
Total 24162.996 267
Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Tabel 5.Uji Linieritas Perilaku Kewirausahaan
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Berwirausaha Between (Combined) 2532.138 28 90.434 999 A71
Digital * Perilaku  Groups Linearity 12.537 1 12537 139 710
Kewirausahaan Deviation from  2519.602 27 93319  1.031 427
Linearity
Within Groups 21630.858 239 90.506
Total 24162.996 267

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
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Berdasarkan data tabel diatas, variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0.05. Maka
seluruh variabel independen berhubungan linier dan signifikan terhadap variabel independen.

B) Uji Hipotesis
Tabel 6.Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.973 3.178 3.768 .000
Pendidikan .852 133 344 6.414 .000
Kewirausahaan Digital
Perilaku Kewirausahaan 718 .070 .549 10.229 .000

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data tabel diatas, persamaan regresi linear berganda dijabarkan sebagai berikut :
Y =11.973 + 0.852X, + 0.718X, + e
Persamaan regresi tersebut diinterpretasikan sebagai berikut :
1) Nilai konstanta sebesar 11.973 berarti bahwa tanpa adanya pendidikan kewirausahaan digital dan
perilaku kewirausahaan, maka minat berwirausaha digital akan tetap sebesar 11.973 satuan.
2) Nilai koefisien 0.852 (positif) pada variabel pendidikan kewirausahaan digital berarti bahwa
dengan adanya asumsi jika variabel perilaku kewirausahaan dalam kondisi yang konstan, maka minat
berwirausaha digital akan meningkat sebesar 0.852 satuan.
3) Nilai koefisien 0.718 (positif) pada variabel perilaku kewirausahaan berarti bahwa dengan adanya
asumsi jika variabel pendidikan dalam kondisi yang konstan, maka minat berwirausaha digital akan
mengalami peningkatan sebesar 0.718 satuan.

Tabel 7.Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.973 3.178 3.768  .000
Pendidikan .852 133 344 6.414  .000
Kewirausahaan
Digital
Perilaku 718 .070 .549 10.229 .000
Kewirausahaan

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Hasil analisis dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel independen pada tabel diatas, Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa :
1) Nilai signifikansi variabel pendidikan kewirausahaan digital sebesar 0.000 < 0.05. Maka,
pendidikan kewirausahaan digital berpengaruh terhadap minat berwirausaha digital.
2) Nilai signifikansi variabel perilaku kewirausahaan sebesar 0.000 < 0.05. Maka, perilaku
kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha digital.
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Tabel 8.Uji F

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square I Sig.

1 Regression  13416.752 2 6708.376 342158 .000P
Residual 5195.617 265 19.606
Total 18612.369 267

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha Digital

b. Predictors: (Constant), Perilaku Kewirausahaan, Pendidikan Kewirausahaan Digital

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Berdasarkan data tabel diatas, nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Maka variabel independen
berhubungan simultan terhadap variabel independen.

Tabel 9.Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8492 721 719 4.428

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel diatas, nilai Adjusted R Square adalah 0.719 atau 71%. Hal ini
mengindikasikan variabel pendidikan kewirausahaan digital dan perilaku kewirausahaan secara
simultan memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel
minat berwirausaha digital sebesar 71%. Sementara itu, sekitar 29% dari variasi dalam minat
berwirausaha digital dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian.

B. Pembahasan
1) Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Digital (X1) terhadap Minat
Berwirausaha Digital (Y)

Berdasarkan hasil penelitian dengan bantuan perhitungan program Statistical Package for The
Social Sciences (SPSS) 25.0 For Windows, diperoleh nilai t sebesar 6.414, sedangkan dengan derajat
kebebasan (df) = 268-2 = 266 pada taraf signifikansi 0,05 (uji dua sisi) sebesar 1.960, nilai ini
menunjukkan bahwa 6.414 > 1.960 . Artinya, pendidikan kewirausahaan digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Surabaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Lanit Br Simaremare, 2023) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa.
2) Pengaruh Perilaku Kewirausahaan (X2) terhadap Minat Berwirausaha
Digital (Y)

Berdasarkan hasil penelitian dengan bantuan perhitungan program Statistical Package for The
Social Sciences (SPSS) 25.0 For Windows, diperoleh nilai t sebesar 10.229, sedangkan dengan derajat
kebebasan (df) = 268-2 = 266 pada taraf signifikansi 0,05 (uji dua sisi) sebesar 1.960, nilai ini
menunjukkan bahwa 10.229 > 1.960 . Artinya, perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Surabaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Rahmatullah et al., 2022) menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa.

3) Pendidikan Kewirausahaan Digital (X1) dan Perilaku Kewirausahaan (X2)
terhadap Minat Berwirausaha Digital (Y)
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Berdasarkan hasil penelitian dengan bantuan perhitungan program Statistical Package for The
Social Sciences (SPSS) 25.0 For Windows, diperoleh nilai f sebesar 342.158, sedangkan dengan derajat
kebebasan (df) = 268-2-1 = 265 pada taraf signifikansi 0,05 (uji dua sisi) sebesar 3.04, nilai ini
menunjukkan bahwa 342.158 > 3.04 . Artinya, pendidikan kewirausahaan digital dan perilaku
kewirausahaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
digital mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Permatasari, 2016), (Silitonga et al., 2024), (Petra
G et al, 2023) dan (Naufal, 2023) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan digital dan perilaku
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Digital
dan Perilaku Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Digital Mahasiswa, maka dapat ditarik
kesimpulan diantaranya:

1. Pendidikan kewirausahaan digital berpengaruh positif — dan signifikan terhadap minat
berwirausaha digital mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan digital yang diterima mahasiswa, maka
semakin tinggi minat mereka untuk terjun ke dalam dunia wirausaha berbasis digital.

2. Perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha digital
mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki karakter kewirausahaan seperti inovatif, proaktif, berani mengambil
resiko dan mampu melihat peluang cenderung memiliki minat lebih besar untuk berwirausaha secara
digital.

3. Pendidikan kewirausahaan digital dan perilaku kewirausahaan secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pendidikan yang tepat
dan pembentukan perilaku kewirausahaan secara bersamaan dapat memperkuat minat mahasiswa
dalam menjalankan wirausaha digital.
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